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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas dampak penggunaan smartphone 

bagi anak dan upaya penanggulangannya di Desa Tangru Kecamatan Malua 

Kabupaten Enrekang, maka pada bagian penutup skripsi ini penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dampak Penggunaan Smartphone Bagi Anak di Desa Tangru Kecamatan 

Malua Kabupaten Enrekang ada 2 yaitu dampak positif dan negatif. Dampak 

Positif dari penggunaan smartphone bagi anak yaitu yang pertama Menambah 

Pengetahuan seperti anak-anak dengan mudah dan cepat mendapatkan 

informasi mengenai tugas sekolahnya, dari internet anak-anak bisa menambah 

ilmu pengetahuannya, dan kedua mempermudah komunikasi seperti 

berkomunikasi dengan orang tua dan teman sekolah. Sedangkan dampak 

negatif dari penggunaan smartphone bagi anak yaitu membuat anak 

kecanduan smartphone seperti bermain game online atau media sosial, 

kurangnya kemampuan bersosialisasi seperti anak akan lebih tertarik dengan 

smartphone ketimbang keluar rumah, dan menganggu kesehatan seperti 

radiasi smartphone.  

b. Upaya dalam menanggulangi penggunaan smartphone bagi anak di Desa 

Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang ada 3 yaitu yang pertama 

membatasi penggunaan seperti maksimal penggunaan smartphone sehari satu 

kali berdurasi 30 menit sehingga anak tidak kecanduan smartphone, yang 
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kedua tentukan lokasi/waktu bebas smartphone seperti Orang tua membuat 

peraturan tidak boleh menggunakan smartphone di tempat-tempat tertentu, 

dan yang ketiga berikan contoh yang baik seperti selalu sholat berjamaah atau 

memperhatikan si anak. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang akan 

peneliti tuangkan setelah melakukan penelitian di Desa Tangru Kecamatan Malua 

Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 

a. Kepada orang tua, sebaiknya orang tua tidak memberikan smartphone atau Hp 

kepada anak karena anak belum begitu menggunakan smartphone 

sebagaimana kepentingan orang dewasa sehingga anak belum memerlukan 

smartphone, kalaupun ingin agar anaknya baik sebaiknya orang tua mengajari 

dengan smartphone miliknya sendiri sehingga mudah untuk memantau dan 

mendampingi. 

b. Anak seharusnya tidak memiliki smartphone dan seharusnya mereka bermain 

dengan  teman-teman mengingat bahwa radiasi smartphone sangat berbahaya 

untuk kesehatan anak dan pertumbuhan akal mereka. Alangkah lebih baik jika 

anak bermain atau sekedar mengobrol bercerita dengan teman-teamnnya. 

 


